BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Adapun strategi yang dilakukan oleh guru untuk membentuk karakter
tanggung jawab siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz dengan
bermacam-macam strategi. Diantaranya menggunakan strategi pendekatan,
pembiasaan, kedisiplinan, dan keteladanan. Peneliti melihat bahwa guru
sudah cukup baik dalam membentuk karakter siswa. Dengan strategi yang
digunakan guru selalu membimbing siswa agar mereka mau menghafal.
Guru menggunakan strategi pendekatan untuk yaitu mengajarkan anak-anak
dan membimbing anak-anak secara bertahap dan dilakukan secara berulang-
ulang agar mereka mudah untuk menghafal dan dapat menerapkan sikap
yang baik dan bertanggung jawab. Selain itu, guru juga menggunakan
strategi pembiasaan, strategi tersebut akan membuat siswa sudah terbiasa
dengan sendirinya tanpa adanya paksaan dari siapapun, siswa juga diajarkan
untuk disiplin, baik itu waktu maupun kedisiplinan lainnya, serta
memberikan contoh yang baik terhadap anak didiknya.

2. Dari berbagai strategi yang dilakukan oleh guru untuk membentuk karakter
tanggung jawab siswa melalui ekstrakurikuler Tahfidz ini, sudah berjalan

dengan baik dan memberikan hasil yang cukup baik bagi siswa di MI Al-
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Ikhlas Srimulya. Dengan adanya strategi untuk membentuk karakter
tanggung jawab siswa ini, siswa sudah bisa bertanggung jawab baik untuk
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya. Misalnya siswa sudah
bertanggung jawab untuk hafalannya dengan menjaga agar tidak lupa, siswa
juga rajin dalam belajar, tidak malas-malasan lagi, tumbuhnya sikap disiplin,
datang ke sekolah dengan tepat waktu, mereka juga mengerjakan tugas
dengan baik, mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dengan tepat waktu, dan
mematuhi aturan sekolah serta hormat kepada guru.

Sikap teladan yang dicontohkan dan ditanamkan dalam diri siswa itu sudah
baik dilakukan oleh siswa, mereka berpakaian rapi, berkata yang baik, sopan
santun, dan berakhlak serta pintar mengaji. Hal ini sudah dilakukan oleh
siswa dalam kehidupannya sehari-hari. Yang sudah mereka terapkan di
sekolah maupun di luar sekolah.

. Dalam strategi pembentukan karakter siswa pasti ditemukan kendala-
kendala, khususnya kendala membentuk karakter tanggung jawab siswa
melalui ekstrakurikuler Tahfidz. Kendala tersebut diantaranya yaitu, masih
ada siswa yang kesulitan untuk mengahafl karena kemampuannya berbeda-
beda, ribut saat mereka lagi menghafal, masih ada yang lari-lari di dalam
kelas, dan sampai keluar kelas saat menunggu antrian maju untuk menyetor
hafalannya. Untuk itu guru harus lebih giat dan sabar lagi untuk
membimbing anak-anak didiknya secara perlahan dan berulang-ulang
dengan baik untuk membentuk karakter anak dan membuat siswa hafal dan

memelihara hafalannya tersebut dengan sabar dan tekun. Sehingga secara
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perlahan siswa itu akan hafal dan dengan terus mengulang hafalannya siswa
lama kelamaan akan hafal dan secara beriringan siswa juga dibimbing untuk
melakukan perilaku yang baik, maka terbentuklah karakter siswa yang baik.
Guru juga membiasakan anak-anak untuk selalu melakukan kebiasaan yang
baik. pembiasaan diawali dengan memberikan contoh dalam sikap yang baik
maupun didalam menghafal al-Qur’an sehingga sikap yang baik telah ditiru
oleh peserta didik.
B. Saran

1. Untuk guru diharapkan dapat ditingkatkan lagi strategi untuk membentuk
karakter tanggung jawab siswa, guru lebih bersabar lagi dalam menghadapi
peserta didik karena kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, guru
juga diharapkan lebih kreatif lagi dalam menghadapi kemampuan peserta
didik dalam menghafal, dan guru lebih meningkatkan lagi kedisiplinan
terhadap waktu karena dari hal kecil itulah keberhasilan suatu kegiatan akan
tercapai dengan baik.

2. Untuk siswa diharapkan mentaati peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah,
dengan cara tidak melanggar peraturan-peraturan yang dibuat sekolah,
belajar dengan rajin, meneladani sikap guru yang baik. Seperti tidak ribut
saat lagi menghafal, tidak lari-lari di dalam kelas, dan sampai keluar kelas
saat menunggu antrian maju untuk menyetor hafalanny. Sebaiknya anak-
anak tertib untuk mengikuti aturan yang dibuat guru, dan belajar dengan
rajin menghafal dengan baik dan sungguh-sungguh, serta selalu

membiasakan perilaku yang baik dan berakhlak.
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